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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of creative self-efficacy on business performance with innovative work
behavior as a mediating variable among MSME entrepreneurs in the Binong Jati Knitting Industry Center,
Bandung City. The study used a quantitative approach with a survey method of 160 knitting business actors.
Data were collected through questionnaires and analyzed using Partial Least Square—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS 4 software. The results showed that creative self-efficacy
had a positive and significant effect on business performance and innovative work behavior. In addition,
innovative work behavior was also found to have a positive effect on business performance and acted as a
partial mediating variable in the relationship between creative self-efficacy and business performance.
These findings confirm that creative self-efficacy and innovative work behavior are important factors in
improving the performance of MSME businesses. This study implies that strengthening the psychological
aspects of business actors and developing work innovation should be the main focus in strategies to improve
MSME performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh creative self-efficacy terhadap kinerja usaha dengan
innovative work behavior sebagai variabel mediasi pada pelaku UMKM di Sentra Industri Rajutan Binong
Jati, Kota Bandung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 160
pelaku usaha rajutan. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Partial Least
Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa creative self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha serta innovative work behavior. Selain itu, innovative work behavior juga terbukti berpengaruh
positif terhadap kinerja usaha dan berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan antara creative
self-efficacy dan kinerja usaha. Temuan ini menegaskan bahwa keyakinan diri kreatif dan perilaku kerja
inovatif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja usaha UMKM. Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa penguatan aspek psikologis pelaku usaha serta pengembangan inovasi kerja perlu menjadi
fokus utama dalam strategi peningkatan kinerja UMKM.

Kata Kunci: Creative Self-Efficacy, innovative work behavior, kinerja usaha, UMKM

PENDAHULUAN mencapai sekitar 66 juta unit dan
Usaha Mikro, Kecil, dan berkontribusi lebih dari 60% terhadap
Menengah (UMKM) memiliki peran PDB nasional, sekaligus menyerap
strategis dalam menopang pertumbuhan sekitar 97% tenaga Kkerja nasional.
ekonomi nasional, khususnya di negara Kondisi ini  menegaskan  bahwa
berkembang seperti Indonesia. Sektor ini keberlanjutan dan peningkatan kinerja
tidak hanya berkontribusi signifikan UMKM merupakan isu krusial dalam
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), pembangunan ekonomi nasional.
tetapi juga menjadi penyerap tenaga Salah satu sektor UMKM yang
kerja terbesar serta motor penggerak memiliki kontribusi ekonomi dan sosial
ekonomi daerah. Data Kamar Dagang yang signifikan adalah industri rajutan.
dan Industri Indonesia menunjukkan Di antara berbagai sentra industri rajutan
bahwa jumlah UMKM di Indonesia di Indonesia, Sentra Industri Rajutan

427


mailto:rina.novianty@unpad.ac.id

2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(1):427-443

Binong Jati di Kota Bandung dikenal
sebagai pusat produksi dan pemasaran
produk rajutan yang telah menembus
pasar domestik  maupun  ekspor.
Keberhasilan industri ini tidak terlepas
dari peran Koperasi Industri Rajutan
Binong Jati (KIRBI) yang secara aktif
mendorong  pengembangan  usaha
melalui  berbagai program, seperti
pameran, pelatihan, dan lomba
kreativitas. Namun demikian, dinamika
lingkungan  bisnis yang semakin
kompetitif, perubahan tren konsumen,
serta disrupsi digital menghadirkan
tantangan  serius bagi keberlanjutan
Kinerja usaha para pelaku UMKM
rajutan di kawasan tersebut.

Pasca  pandemi  COVID-19,
industri rajutan Binong Jati menghadapi
fluktuasi kinerja usaha yang cukup
signifikan. Penurunan jumlah pelaku
UMKM serta menurunnya volume
penjualan pada beberapa periode
menunjukkan bahwa sebagian pelaku
usaha belum mampu beradaptasi secara
optimal terhadap perubahan pasar.
Fenomena ini  diperparah  oleh
kecenderungan pengrajin yang masih
meniru produk yang sedang tren tanpa
melakukan diferensiasi yang kuat,
sehingga tingkat inovasi produk relatif
rendah. Kondisi tersebut
mengindikasikan ~ bahwa  persoalan
kinerja usaha tidak hanya berkaitan
dengan faktor eksternal, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor internal individu
pelaku usaha, khususnya yang berkaitan
dengan aspek psikologis dan perilaku
kerja inovatif.

Dalam konteks ini, creative self-
efficacy menjadi faktor penting yang
berpotensi memengaruhi kinerja usaha.
Creative self-efficacy merefleksikan
keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menghasilkan
ide-ide kreatif dan solusi inovatif.
Individu dengan tingkat creative self-
efficacy yang tinggi cenderung lebih
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berani mengambil inisiatif,
mengeksplorasi peluang baru, serta
menghadirkan pembaruan dalam produk
maupun proses kerja. Keyakinan ini
menjadi fondasi  psikologis  yang
mendorong munculnya perilaku kerja
inovatif dalam aktivitas kewirausahaan,
khususnya pada sektor UMKM yang
sangat bergantung pada kreativitas dan
fleksibilitas.

Selain  creative  self-efficacy,
innovative  work  behavior  juga
memainkan  peran  kunci  dalam
meningkatkan Kkinerja usaha. Perilaku
kerja  inovatif mencakup  proses
penciptaan, promosi, dan implementasi
ide-ide baru yang bertujuan
meningkatkan efektivitas dan daya saing
usaha. Dalam lingkungan bisnis yang
cepat berubah, pelaku UMKM dituntut
tidak hanya mampu menghasilkan ide
Kreatif, tetapi juga
mengimplementasikannya secara nyata
dalam bentuk produk, metode produksi,

maupun  strategi pemasaran  yang
inovatif. Namun, temuan awal di Sentra
Industri Rajutan Binong Jati

menunjukkan bahwa perilaku Kkerja
inovatif para pengrajin masih belum
optimal, terutama dalam pemanfaatan
teknologi dan pengembangan produk
baru.

Berdasarkan fenomena tersebut,
terdapat indikasi bahwa peningkatan
kinerja usaha rajutan di Binong Jati tidak
dapat dilepaskan dari peran creative self-
efficacy dan innovative work behavior.
Namun, kajian empiris yang menguji
hubungan antara creative self-efficacy
dan kinerja usaha dengan innovative
work behavior sebagai variabel mediasi
pada konteks UMKM industri rajutan
masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh creative self-
efficacy terhadap kinerja usaha, baik
secara langsung maupun tidak langsung
melalui innovative work behavior, pada
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pelaku  UMKM di Sentra Industri
Rajutan Binong Jati. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan
kajian perilaku kewirausahaan serta
kontribusi praktis bagi pengembangan
strategi peningkatan kinerja UMKM
berbasis penguatan aspek psikologis dan
inovasi kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian eksplanatori yang bertujuan
untuk  menguji  hubungan  kausal
antarvariabel,  khususnya pengaruh
creative self- efficacy terhadap kinerja
usaha, baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui innovative work
behavior sebagai variabel mediasi.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
mampu memberikan pengujian empiris
yang objektif terhadap hipotesis
penelitian melalui analisis statistik.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang tergabung
dalam Sentra Industri Rajutan Binong
Jati, Kota Bandung, dengan jumlah
populasi sebanyak 420 unit usaha.
Teknik pengambilan sampel dilakukan
menggunakan metode non-probability
sampling dengan pendekatan purposive
sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu, meliputi
pelaku usaha yang masih aktif dan telah
menjalankan usahanya minimal selama
satu tahun. Berdasarkan kriteria tersebut,
jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 160 responden,
yang dinilai telah memenuhi ketentuan
minimum untuk analisis menggunakan
metode Partial Least Square—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM).

Data penelitian diperoleh melalui
penyebaran kuesioner terstruktur kepada
responden  sebagai data  primer.
Instrumen penelitian disusun
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menggunakan skala Likert lima poin,
mulai dari sangat tidak setuju hingga
sangat setuju, untuk mengukur persepsi
responden terhadap masing- masing
indikator variabel. Selain data primer,
penelitian ini juga didukung oleh data
sekunder yang bersumber dari laporan
koperasi, dokumen institusional, serta
literatur ilmiah yang relevan guna
memperkuat landasan teoritis dan
konteks empiris penelitian.

Variabel creative self-efficacy
diukur berdasarkan keyakinan individu
dalam menciptakan  ide  baru,
mengembangkan ide dari pihak lain,
serta menyelesaikan masalah secara
kreatif. ~Variabel innovative work
behavior diukur melalui kemampuan
individu dalam mengeksplorasi,
menghasilkan, mempromosikan, dan
mengimplementasikan ide-ide inovatif
dalam aktivitas usaha. Sementara itu,

variabel Kinerja ~ usaha  diukur
berdasarkan persepsi pelaku usaha
terhadap  pertumbuhan  penjualan,

perkembangan usaha, dan pencapaian
kinerja secara keseluruhan. Seluruh
indikator penelitian diadaptasi dari
instrumen yang telah digunakan dan
divalidasi dalam penelitian terdahulu.
Analisis data dilakukan
menggunakan metode Partial Least
Square-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat
lunak SmartPLS versi 4. Metode ini
dipilih  karena mampu  menguji
hubungan antarvariabel laten secara
simultan, tidak mensyaratkan distribusi
data normal, serta sesuai untuk ukuran
sampel menengah dan model penelitian
yang melibatkan variabel mediasi.
Tahapan analisis meliputi pengujian
model pengukuran untuk menilai
validitas dan reliabilitas konstruk, serta
pengujian  model struktural untuk
menguji hubungan kausal antarvariabel
dan pengujian hipotesis. Uji mediasi
dilakukan melalui prosedur
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bootstrapping guna mengetahui peran
innovative  work behavior dalam
memediasi pengaruh creative self-
efficacy terhadap kinerja usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini
terdiri dari 106 orang pria atau sebesar
66,25% dan 54 orang wanita atau sebesar
33,75%, sehingga responden laki-laki
lebih banyak dibandingkan perempuan.
Selain itu, rentang usia 30-40 tahun
sebanyak 72  responden  dengan
presentase 45 %, kemudian berusia 40-
50 tahun sebanyak 56 responden dengan
presentase 35%, setelah itu lebih dari 50
tahun sebanyak 25 responden dengan
presentase 15,625% dan 20-30 tahun
dengan 7 responden dengan presentase
4,375 persen. Pada lama mendirikan
usaha, mayoritas responden memiliki
lama usaha dalam rentang 9-14 tahun
dengan 74 responden, setelah itu ada 3-8
tahun sebanyak 54 responden dengan
presentase 33,125 persen dan lebih dari
15 tahun sebanyak 33 responden dengan
presentase 20,625%. Dan terakhir,
berdasarkan pendapatan menunjukkan
bahwa sebagian besar usaha berada
dalam rentang pendapatan 10-20 juta per
bulan, dengan 85 usaha termasuk dalam
kategori ini.

Uji Model Pengukuran (outer model)

Terdapat tiga kriteria yang
digunakan untuk mengevaluasi model
pengukuran atau outer model yakni

convergent  validity, discriminant
validity, dan composite reliability, yaitu
Convergent  Validity,  Discriminant

Validity, danComposite Reliability.

Convergent Validity
Tabel 1. Convergent Validity

X1 0,776 Y1 0,780 Z1 0,769 Valid
X2 0832 Y2 0,779 Zz2 0833 Valid
X3 0829 Y3 0867 Z3 0,776 Valid
X4 0856 Y4 0839 74 0,752 Valid
X5 0828 Y5 0881 Z5 0,742 Valid
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X6 0873 Y6 0800 Z6 0,823 Valid
Z7 0,794 Valid
Z8 0,68 Tidak Valid
Z9 0,854 Valid
Z10 0,843 Valid
Z11 0,788 Valid
Z12 0,87 Valid
Z13 0,79 Valid
Z14 0,383 Tidak Valid

Gambar 1. Path Diagram Sebelum
Dieliminasi Berdasarkan tabel diatas
terdapat beberapa
item yang tidak memenuhi syarat uji
outer loading karena nilai loading factor
dibawah 0,50 yakni pada variabel
Innovative Work Behavior (Z) dengan
nomor item Z8, Z14, Z16, Z18 dan Z20
karena berada dibawah < 0,70 sehingga
perlu dilakukan eliminasi dan pengujian
ulang. Dibawah ini merupakan gambar
outer loading setelah  dilakukan

eliminasi:
Tabel 2. Hasil Loading Factor
Sebelum Eliminasi

X1 0776 Y1 0780 Z1 0,778 Valid
X2 0832 Y2 0778 Z2 0,843 Valid
X3 0,829 Y3 0868 z3 0,790 Valid
X4 0856 Y4 0839 z4 0,770 Valid
X5 0828 Y5 088l z5 0,745 Valid
X6 0873 Y6 0800 Zz6 0,828 Valid
Z7 0,783 Valid
Z9 0,849 Valid
Z10 0,847 Valid
Z11 0,781 Valid
Z12 0,872 Valid
Z13 0,785 Valid
Z15 0,840 Valid
Z17 0,807 Valid
Z19 0,827 Valid
Berdasarkan Tabel 4.2, setelah
dilakukan eliminasi dan pengujian

ulang, terdapat beberapa hal yang dapat
dianalisis dari ketiga variabel, yaitu
Creative Self-Efficacy, Kinerja Usaha,
dan Innovative Work Behavior, untuk



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(1):427-443

menentukan indikator mana yang
memiliki tingkat strategis paling besar.
Untuk variabel Creative Self-Efficacy
(X), indikator dengan nilai outer loading
tertinggi adalah item X6 dengan nilai
0.873. Ini menunjukkan bahwa indikator
ini memiliki kontribusi terbesar dalam
mengukur keyakinan individu terhadap
kemampuan kreatif mereka. Indikator
X6, vyaitu "Saya memendapatkan
inspirasi dari gagasan orang lain untuk
menciptakan  sesuatu yang baru"
menandakan  bahwa  fokus pada
pengembangan dan penguatan ide ini
bisa memberikan dampak signifikan
dalam meningkatkan kreativitas di
industri rajut di Binong Jati.

Di sisi lain, indikator dengan nilai
outer loading terendah adalah item X1
dengan nilai 0.776. Indikator X1, yaitu
"Saya  merasa  yakin  memiliki
kemampuan untuk memecahkan
masalah secara kreatif," walaupun masih
di atas batas minimal 0.70, kontribusi
indikator ini lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya. Meskipun demikian,
indikator ini tetap valid dan perlu
diperhatikan  untuk ~ meningkatkan
keakuratan pengukuran Creative Self-
Efficacy melalui evaluasi lebih lanjut.

Pada variabel Kinerja Usaha (),
indikator dengan nilai outer loading
tertinggi adalah item Y3 dengan nilai

0,868. Indikator Y3, vyaitu "Aset
perusahaan saya telah ~mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun

terakhir"”. Ini menunjukkan bahwa aspek
yang diukur oleh indikator ini sangat
relevan dalam menggambarkan kinerja
usaha. Industri rajutan di Binong Jati
sebaiknya mempertimbangkan faktor ini
dalam  evaluasi  kinerja  mereka.
Sedangkan indikator dengan nilai outer
loading terendah adalah item Y2 dengan
nilai 0.832. Indikator Y2, yaitu "Saya
mencapai target penjualan yang telah
ditetapkan setiap bulan”. Meskipun
masih  memenuhi  syarat validitas
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konvergen (>0.70), kontribusi indikator
ini lebih rendah dibandingkan indikator
lainnya. Industri rajutan di Binong Jati
perlu mengevaluasi lebih lanjut indikator
ini untuk memastikan semua aspek
Kinerja usaha terukur dengan optimal.

Untuk variabel Innovative Work
Behavior (Z), indikator dengan nilai
outer loading tertinggi adalah item Z12
dengan nilai 0,872. Indikator Z12, yaitu
"Saya memiliki kemampuan
meyakinkan orang lain untuk menerima
dan mendukung gagasan inovatif saya,"
menunjukkan bahwa indikator ini sangat
baik dalam mengukur perilaku Kkerja
inovatif. Fokus pada item ini dapat
memberikan ~ wawasan ~ mendalam
tentang penerapan inovasi pada hasil
rajutan. Sementara itu, indikator dengan
nilai outer loading terendah adalah item
Z5 dengan nilai 0.745. Indikator Z5,
yaitu " Saya memiliki kemampuan
mencari cara baru untuk memanfaatkan
alat atau teknologi yang ada dalam
pekerjaan saya". Meskipun tetap valid,
kontribusi indikator ini paling rendah
dibandingkan indikator lainnya.
Evaluasi lebih lanjut perlu dilakukan
pada indikator ini untuk memastikan
pengukuran perilaku kerja inovatif yang
menyeluruh.

Secara keseluruhan, semua nilai
outer loading dari indikator- indikator
yang ditunjukkan sudah memenuhi batas
minimum 0.70, mengindikasikan bahwa
model ini sudah memenuhi syarat dari
convergent validity. Dengan demikian,
semua indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel laten dianggap valid
dan dapat dipercaya dalam penelitian ini.
Setelah dilakukan eliminasi seluruh item
indikator variabel telah memiliki nilai
loading factor > 0,70 sehingga sudah
memenuhi syarat convergent validity
dapat dikatakan bahwa semua indikator
yang digunakan dalam penelitian ini
valid dalam mengukur variabel laten.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
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gambar berikut.

Gambar 2. Path Diagram Setelah
Dieliminasi Dari Gambar diatas
dapat disimpulkan

Bahwa setelah eliminasi dan
pengujian ulang indikator, ketiga
variabel menunjukkan validitas yang
baik. Ini dikarenakan nilai convergent
validity-nya lebih besar dari 0,70, yang
merupakan batas minimum untuk
menentukan apakah indikator tersebut
sudah baik dalam mengukur variabel
laten. Hal ini terlihat dari jalur pada
latent biru, di mana semua item telah
memenuhi standar convergent validity
yang ditetapkan.

Selain itu, untuk Convergent
validity dapat dilakukan dengan melihat
nilai Average Variance Extracted
(AVE), direkomendasikan nilai AVE
masing-masing konstruk lebih besar dari
0,5.

Tabel 3. Hasil Uji Average Variance

Extracted

Variabel AVE Keterangan
Creative self- 0,694 Terpenuhi
efficacy (X)
Innovative Work 0,657 Terpenuhi
Behavior (2)
Kinerja Usaha (Y) 0,681 Terpenuhi

Dari  hasil pengujian yang

disajikan maka variabel Creative self-
efficacy(X), Kinerja Usaha (Y) dan
Innovative Work Behavior (Z) sudah
memenuhi kriteria ~ AVE  vyang
direkomendasikan. Variabel Creative
Self- Efficacy memiliki AVE sebesar
0,694, wvariabel Innovative Work
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Behavior memiliki AVE sebesar 0.657,
dan variabel Kinerja Usaha memiliki
AVE sebesar 0,681. Ini menunjukkan
bahwa keandalan dari ketiga variabel
telah tercapai dan dapat dipercaya karena
setiap variabel mampu menjelaskan
varians masing- masing itemnya dengan
baik. Dari hasil pengujian ini, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel
telah memenuhi discriminant validity
yang baik, sehingga penelitian ini dapat
dilanjutkan ke tahap pengujian lebih
lanjut.

Discriminant Validity
Tabel 4. Hasil Uji Fornell - Lacker

Criterion
Creative  Innovative Kinerja
self- Work Usaha
efficacy  Behavior
Creative 0,833
self-efficacy
Innovative 0,722 0,810
Work
Behavior
Kinerja 0,724 0,806 0,825
Usaha

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa nilai akar kuadrat AVE
setiap konstruk lebih besar daripada
korelasi antar konstruk dengan konstruk
lainnya. Seperti pada variabel Creative
self-efficacy (X) memiliki nilai konstruk
0,833 yang mana nilai tersebut lebih
besar daripada korelasi Innovative Work
Behavior (Z) yaitu 0,801 dan Kinerja
Usaha (Y) sebear 0,825. Begitu pula
dengan variabel laten lainnya, dimana
nilai AVE lebih besar dari nilai korelasi
dengan konstruk lain, sehingga syarat
validitas  diskriminan pada model
fornell-lacker criterion telah terpenuhi.

Pengukuran discriminant validity
juga bisa dilakukan dengan cara menilai
cross loading dengan cara melihat dalam
tabel, sebuah indikator outer loading

pada variabel yang relevan harus
memiliki nilai yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai  cross-
loadings pada variabel lainnya,

diharapkan nilai cross loading > 0,7.
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Pengukuran  discriminant  validity

melalui cross-loadings pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5. Hasil Uji Cross-Loading

Creative Self-

Innovative  Kinerja Usaha
Efficacy Work Behavior

0,776 0,607 0,571

0,832 0,639 0,637

X13 0,829 0,538 0,539
X1.4 0,856 0,564 0,588
X15 0,828 0,594 0,640
X156 0,873 0,652 0,628
0,581 0,567 0,780
0,529 0,563 0,778
Y13 0,586 0,738 0,868
0,585 0,694 0,839
Y15 0,663 0,722 0,881
Y16 0,632 0,679 0,800
711 0,660 0,778 0,653
7110 0,601 0,847 0,687
7111 0,525 0,781 0,597
0,631 0,872 0,753
0,560 0,785 0,660

0,585 0,840 0,660

0,615 0,807 0,590

0,666 0,827 0,682

0,605 0,843 0,671

0,595 0,790 0,628

0,576 0,770 0,598

0,521 0,745 0,597

0,515 0,828 0,663

0,543 0,783 0,626

0,554 0,849 0,705

Composite Reliability
Tabel 6. Hasil Uji Composite
Reliability dan Cronbach’s Alpha
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Composite Cronbach’s

Variabel Reliability Alpha Keputusa
n

-Creat 0913 0911 Teieiibi
we
self-
effica
cy
Innovativ 0,964 0,962 T hi
e Work erpenu
Behavior
Kinerja 0,911 0,906  Terpenuhi
Usaha

Berdasarkan tabel diatas,
dijelaskan  bahwa ketiga variabel
memiliki nilai composite reliability

diatas syarat uji, yaitu composite
reliability harus lebih dari 0,7. Dengan
masing-masing nilai variabel Creative
Self-Efficacy memiliki nilai sebesar
0,913, Innovative Work Behavior
memiliki nilai sebesar 0,964 dan Kinerja
Usaha memiliki nilai sebesar ,911.
Sehingga model penelitian dipastikan
tidak terdapat masalah dan dapat
dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

Uji Model Struktural (Inner Model)
Tabel 7. Path Coefficient

Original
Sample (O) T-Statistik

Hl1 X —>Y 0,29 3,960

H2 X —>2Z 0722 18,358

H3 Z—>Y 0592 8,869
Dalam analisis jalur  model
struktural, hasil menunjukkan koefisien
jalur dan signifikansi dari setiap
hubungan  antar  variabel.  Untuk

hubungan antara Creative self-efficacy
(X) dan Kinerja Usaha (), koefisien
jalur  sebesar 0,296 menunjukkan
pengaruh positif yang cukup besar,
artinya peningkatan satu unit pada
creative self-efficacy diharapkan
meningkatkan kinerja usaha sebesar
0,296 unit. T-Statistik sebesar 3,960
mengindikasikan bahwa hubungan ini
signifikan secara statistik pada tingkat
alpha 5%, melebihi nilai kritis 1,96.
Untuk hubungan antara Creative
self- efficacy (X) dan Innovative Work
Behavior (Z), koefisien jalur sebesar
0,722 menunjukkan hubungan positif
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yang signifikan yang sangat besar. T-
Statistik sebesar 18,358 menunjukkan
bahwa koefisien jalur ini signifikan
secara statistik pada tingkat alpha 5%,
mengingat nilai ini lebih besar dari 1,96.
Sementara itu, untuk hubungan antara
Innovative Work Behavior (Z) dan
Kinerja Usaha (Y), koefisien jalur
sebesar 0,592 menunjukkan pengaruh
positif yang signifikan, dengan T-
Statistik sebesar 8,869 yang
menunjukkan signifikansi pada tingkat
alpha 5%.

Coefficient of Determination (R2)
Tabel 8. Coefficient of Determination

(R2)
Variabel R R Square
Square Adjusted
Innovative Work 0,521 0,518
Behavior (2)
Kinerja Usaha(Y) 0,691 0,687

Dari tabel diatas terlihat bahwa
variabel Kinerja Usaha (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel Creative self-
efficacy (X) dengan nilai R square
sebesar 0,691 atau 69,1 %, sedangkan
sisanya dijelaskan variabel lain diluar
dari penelitian ini. Hasil r- square
variabel Kinerja Usaha (Y) menunjukan
kriteria yang moderate atau sedang
karena berada pada rentang diatas
0,50. Sedangkan variabel Innovative
Work Behavior (Z) dapat dijelaskan
variabel Creative self-efficacy (X)
sebesar 0,521 atau 52,1%, sedangkan
sisanya dijelaskan variabel lain diluar
dari penelitian ini, hasil r-square masuk
kedalam kategori moderat. Dapat
disimpulkan bahwa model penelitian
memiliki prediksi yang baik.

Effect size (F2)
Tabel 9. Effect size (F2)

Creative self- efficacy (X) Innovat ive
Work  Kinerja
Behavio r Usaha ()
(2)
Creative self- efficacy (X) 1,089 0,136
Innovative Work Behavior (Z) 0,543
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Kinerja Usaha (Y)

Dari tabel diatas terlihat bahwa
variabel Creative self-efficacy (X)
memiliki  kekuatan hubungan yang
lemah terhadap Kinerja Usaha (Y)
karena memiliki nilai f2 sebesar 0,136,
sedangkan hubungannya dengan
variabel Innovative Work Behavior (Z)
memiliki hubungan yang kuat karena
berada diaatas 0,35 yakni 1,089.
Begitupun hubungan variabel Innovative
Work Behavior (Z) dengan Kinerja
Usaha (YY) memiliki hubungan yang kuat
karena berada diatas 0,35 yakni 0,543.

Q2 Predictive Relevance
Tabel 10. Q2 Predictive Relevance

Q2
Innovative Work 0.504
Behavior
(2)
Kinerja Usaha () 0.501
Berdasarkan Tabel diatas

menunjukkan nilai Q2 > 0 yang mana
variabel Innovative Work Behavior (Z)
sebesar 0,504 serta variabel Kinerja
Usaha (YY) sebesar 0,501. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diketahui dari ketiga
variabel yang ada sudah memiliki
predictive relevance yang bagus.

Uji Hipotesis
Tabel 11. Uji Hasil Hipotesis
Berdasarkan hasil tabel diatas,
hipotesis  dapat diuraikan sebagai
berikut:

Hipotesis 1: Pengaruh creative self-

efficacy

(X) terhadap variabel kinerja usaha ()

. Ho : Tidak adanya pengaruh creative
self- efficacy (X) terhadap variabel
kinerja Usaha (Y)

Ha : Terdapat pengaruh creative self-
efficacy (X) terhadap variabel kinerja
usaha ()

. Kriteria Uji
Pada pengujian ini terdapat kriteria
apabila t-statistik lebih dari 1,96 serta

N
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nilai dari p- value kurang dari 0,05
dapat diketahui bahwa Ha diterima,
sedangkan Ho ditolak.

3. Keputusan
Berdasarkan uji  hipotesis yang
dilakukan, nilai t-statistik 3,960 lebih
besar dari 1,96, dan p-nilai 0,000
lebih kecil dari 0,05.

4. Kesimpulan
Berdasarkan  pengujian  hipotesis
diatas,  dapat  diinterpretasikan
diterimanya hipotesis 1 atau H1
diterima.

Hipotesis 2: Pengaruh variabel creative
self- efficacy (X) terhadap variabel
innovative work behavior (Z)

1) Ho: Tidak terdapat pengaruh creative
self-efficacy (X) terhadap variabel
innovative work behavior (2)

Ha : Terdapat pengaruh creative self-
efficacy (X) terhadap variabel
innovative work behavior (Z)
Kriteria Uji

Pada pengujian ini terdapat kriteria
apabila t-statistik lebih dari 1,96 serta
nilai dari p- value kurang dari 0,05
dapat diketahui bahwa Ha diterima,
sedangkan Ho ditolak.

Keputusan

Berdasarkan uji  hipotesis yang
dilakukan, nilai t-statistik 18,358
lebih besar dari 1,96, dan p-nilai
0,000 lebih kecil dari 0,05.
Kesimpulan

Berdasarkan  pengujian  hipotesis
diatas, dapat  diinterpretasikan
diterimanya hipotesis 2 atau H2
diterima.

2)

3)

4)

Hipotesis  3:  Pengaruh  variabel
innovative work behavior (Z) terhadap
variabel kinerja usaha (Y)

1) Ho Tidak adanya pengaruh
innovative  work  behavior (2)
terhadap variabel kinerja usaha (Y)
Ha : Adanya pengaruh innovative
work behavior (Z) terhadap variabel
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kinerja usaha (Y)

2) Kriteria Uji
Pada pengujian ini terdapat kriteria
apabila t-statistik lebih dari 1,96 serta
nilai dari p- value kurang dari 0,05
dapat diketahui bahwa Ha.

3) Keputusan
Berdasarkan uji  hipotesis yang
dilakukan, nilai t-statistik 8,869 lebih
besar dari 1,96, dan p-nilai 0,000
lebih kecil dari 0,05.

4) Kesimpulan
Berdasarkan  pengujian  hipotesis
diatas, dapat  diinterpretasikan
diterimanya hipotesis 3 atau H3
diterima.

Hipotesis 4: Pengaruh creative self-
efficacy (X) terhadap kinerja usaha ()
melalui innovative work behavior (Z)
sebagai variabel mediasi.

Tabel 12. Uji Hasil Hipotesis I\/Ied|a5|

Origin al Sample (O) Sample Mean Standar d

M) Deviati on T- Values
(S.Dev) Statistik
H4 X — 04270431 0,05 8,249 0,000
z 2
-Y
1) Ho Tidak adanya pengaruh

signifikan creative self-efficacy (X)
terhadap kinerja usaha (Y) melalui
innovative work behavior (Z) sebagai
variabel mediasi
Ha : Adanya pengaruh signifikan
creative self-efficacy (X) terhadap
kinerja usaha (YY) melalui innovative
work behavior (Z) sebagai variabel
mediasi

2) Kriteria Uji
Pada pengujian ini terdapat kriteria
apabila t-statistik lebih dari 1,96 serta
nilai dari p- value kurang dari 0,05
dapat diketahui bahwa Ha diterima,
sedangkan Ho ditolak

3) Keputusan
Berdasarkan uji  hipotesis yang
dilakukan, Nilai t-statistik 8,249 lebih
besar dari 1,96, dan p-nilai 0,000
lebih kecil dari 0,05.

4) Efek mediasi
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Berdasarkan uji  hipotesis yang
dilakukan menunjukkan creative self-
efficacy  berpengaruh  signifikan
terhadap Kkinerja usaha secara
langsung dengan koefisien 0,296 (t-
statistik 3,960, p-value 0,000),
creative self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap innovative work
behavior dengan koefisien 0,722 (t-
statistik 18,358, p-value 0,000) dan
innovative work behavior
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja usaha dengan koefisien 0,592
(t-statistik 8,869, p- value 0,000).
Pengaruh tidak langsung dari creative
self-efficacy terhadap kinerja usaha
melalui innovative work behavior
sebagai variabel mediasi dengan
koefisien 0,427 (t-statistik 8,249; p-
value 0,000). Berdasarkan hasil
tersebut, pengaruh tidak langsung
lebih besar dibandingkan dengan
pengaruh langsung, dapat diketahui
bahwa terdapat efek mediasi sebagian

(partial)

5) Kesimpulan

Beradsarkan  pengujian  hipotesis
diatas, dapat  diinterpretasikan

diterimanya hipotesis 4 atau H4
diterima dengan efek mediasi
sebagian (partial)

Pembahasan
Creative self-efficacy Berpengaruh
Terhadap Kinerja Usaha di Industri
Rajutan Binong Jati

Dari hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara creative self- efficacy
terhadap kinerja usaha di industri rajutan
Binong Jati. Pada hipotesis pertama
menduga bahwa creative self-efficacy
(X) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja usaha (Y). Hubungan
yang terjadi adalah signifikan dan positif
antara creative self-efficacy dan kinerja
usaha itu dibuktikan dengan nilai dari t-
value yang didapat adalah sebesar 3,960
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yang mana jauh lebih besar dari angka
standar signifikansi alpha 5% yakni
sebesar 1,96. Besar koefisien yang pada
creative self-efficacy didapat adalah
0.296 yang menunjukkan bahwa jika
creative self-efficacy semakin tinggi
maka kinerja usaha di industri rajutan
Binong Jati juga akan terus meningkat.
Apabila ditarik kesimpulan secara
umum, creative self-efficacy
memberikan dampak positif bagi usaha
rajutan di  Binong Jati dengan
meningkatkan kinerja usaha.

Creative self-efficacy Berpengaruh
Terhadap Innovative Work Behavior
Di Industri Rajutan Binong Jati

Dari hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara creative self- efficacy
terhadap innovative work behavior di
industri rajutan Binong Jati. Pada
hipotesis kedua menduga bahwa creative
self-efficacy (X) berpengaruh signifikan
dan positif terhadap innovative work
behavior (Z). Hubungan yang terjadi
adalah signifikan dan positif antara
creative self-efficacy dan innovative
work behavior itu dibuktikan dengan
nilai dari t-value yang didapat adalah
sebesar 18,358 yang mana jauh lebih
besar dari angka standar signifikansi
alpha 5% yakni sebesar 1,96. Besar
koefisien yang didapat adalah 0,722
yang menunjukkan bahwa jika creative
self- efficacy semakin tinggi maka
innovative work behavior di industri
rajutan Binong Jati juga akan terus
meningkat. Apabila ditarik kesimpulan
secara umum, creative self-efficacy
memberikan dampak positif pada usaha
rajutan di  Binong Jati dengan
meningkatkan perilaku kerja inovatif.
Peningkatan ini berpotensi mendorong
perkembangan dan inovasi para pelaku
usaha.
Work

Innovative Behavior
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Berpengaruh  Terhadap Kinerja
Usaha Di Industri Rajutan Binong
Jati

Dari hasil uji hipotesis
menyatakan ~ bahwasanya  terdapat
pengaruh signifikan antara innovative
work behavior terhadap kinerja usaha di
industri rajutan Binong Jati. Pada
hipotesis  ketiga ~menduga bahwa
innovative ~ work  behavior  (2)
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja usaha (). Hubungan
yang terjadi adalah signifikan dan positif
antara innovative work behavior dan
kinerja usaha. Itu dibuktikan dengan
nilai dari t- value yang didapat adalah
sebesar 8,869 yang mana jauh lebih
besar dari angka standar signifikansi
alpha 5% yakni sebesar 1,96. Besar
koefisien yang didapat adalah 0,592
yang menunjukkan jika innovative work
behavior semakin tinggi maka kinerja
usaha di industri rajutan Binong Jati juga
akan meningkat. Apabila ditarik
kesimpulan secara umum, innovative
work behavior memberikan dampak
positif pada usaha rajutan di Binong Jati
dengan meningkatkan Kkinerja usaha.
Semakin tinggi perilaku kerja inovatif
semakin baik kinerja usaha yang dicapai,
ini mendukung perkembangan industri
rajutan di Binong Jati.

Creative self-efficacy Berpengaruh
Secara Tidak Langsung Terhadap
Kinerja Usaha di Industri Rajutan
Binong Jati Melalui Innovative Work
Behavior Sebagai Variabel Mediasi
Terdapat  pengaruh  variabel
mediasi yaitu innovative work behavior
dalam hubungan creative self-efficacy
terhadap kinerja usaha di industri rajutan
Binong Jati. Hipotesis keempat menduga
bahwa creative self-efficacy (X)
berpengaruh positif dalam
meningkatkan kinerja usaha (Y) dengan
adanya innovative work behavior (2)
sebagai variabel mediasi. Hasil nilai t-
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statistik sebesar 8.249 juga
menunjukkan bahwa variabel innovative
work behavior (Z) terbukti memediasi
hubungan antara variabel creative self-
efficacy (X) dan variabel kinerja usaha
(Y). Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa innovative work
behavior terbukti memediasi pengaruh
creative self-efficacy terhadap kinerja
usaha di industri rajutan Binong Jati.
Setelah  meninjau  hasil  pengujian
hipotesis dan penelitian yang sejalan,
penulis menyimpulkan bahwa
innovative work behavior sebagai
variabel mediasi dapat meningkatkan
pengaruh creative self-efficacy terhadap
kinerja usaha di industri rajutan Binong
Jati.

Di industri rajutan Binong Jati,
individu dengan keyakinan tinggi
terhadap kreativitas mereka (creative
self-efficacy) cenderung menunjukkan
perilaku kerja inovatif yang berdampak
positif pada Kkinerja usaha, karena
inovasi  yang  diterapkan  dapat
meningkatkan penjualan. Dengan kata
lain, kepercayaan diri Kreativitas
(creative  self-efficacy) mendorong
inovasi, dan perilaku kerja inovatif
membantu mendorong creative self-
efficacy sehingga dapat meningkatkan
kinerja usaha UMKM. Oleh karena itu,
kombinasi antara creative self-efficacy
dan innovative work behavior sangat
penting dalam mencapai hasil usaha atau
kinerja usaha yang lebih baik di industri
rajutan Binong Jati.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh creative self-
efficacy terhadap kinerja usaha, baik
secara langsung maupun tidak langsung
melalui innovative work behavior, pada
pelaku  UMKM di Sentra Industri
Rajutan Binong Jati, Kota Bandung.
Berdasarkan  hasil  analisis  data
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menggunakan pendekatan Partial Least
Square—Structural Equation Modeling
(PLS- SEM), dapat disimpulkan bahwa
creative self- efficacy memiliki peran
penting dalam meningkatkan Kkinerja
usaha pelaku UMKM rajutan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa creative self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja usaha. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
keyakinan pelaku usaha terhadap
kemampuan kreatifnya dalam
menciptakan ide, memecahkan masalah,
dan mengembangkan produk, maka
semakin baik pula kinerja usaha yang

dicapai. Keyakinan  diri  kreatif
mendorong pelaku usaha untuk lebih
percaya diri  dalam  mengambil

keputusan, menghadapi tantangan pasar,
serta mengelola usahanya secara lebih
adaptif  dan berorientasi pada
pengembangan.
Selain itu,
menemukan bahwa creative self-
efficacy berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap innovative work
behavior. Pelaku usaha yang memiliki
tingkat creative self- efficacy tinggi

penelitian  ini

cenderung lebih aktif dalam
mengeksplorasi peluang, menghasilkan
ide baru, serta berani
mengimplementasikan inovasi dalam

proses produksi maupun pemasaran. Hal
ini menegaskan bahwa keyakinan diri
kreatif merupakan fondasi psikologis
penting yang mendorong munculnya
perilaku kerja inovatif dalam konteks
UMKM.

Selanjutnya, hasil analisis
menunjukkan bahwa innovative work
behavior  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja usaha.
Perilaku kerja inovatif yang tercermin
dalam kemampuan menghasilkan dan
menerapkan ide-ide baru terbukti
mampu meningkatkan daya saing usaha,
memperbaiki  proses  kerja, serta
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mendorong pertumbuhan kinerja usaha
secara berkelanjutan. Dengan demikian,
inovasi tidak hanya berfungsi sebagai
respons terhadap perubahan lingkungan
bisnis, tetapi juga sebagai strategi utama
dalam meningkatkan kinerja UMKM.
Lebih  lanjut, penelitian ini
membuktikan bahwa innovative work
behavior berperan sebagai variabel
mediasi parsial dalam hubungan antara
creative self-efficacy dan kinerja usaha.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
creative self-efficacy tidak hanya
memengaruhi  kinerja usaha secara
langsung, tetapi juga secara tidak
langsung melalui peningkatan perilaku
kerja inovatif. Dengan Kkata lain,
keyakinan diri kreatif pelaku usaha akan
semakin optimal dalam meningkatkan
kinerja usaha apabila diikuti dengan
perilaku inovatif yang nyata dalam
aktivitas bisnis sehari-hari. Secara
keseluruhan, hasil  penelitian ini
menegaskan bahwa penguatan aspek
psikologis pelaku UMKM, khususnya
creative self-efficacy, serta
pengembangan perilaku kerja inovatif
merupakan  faktor  kunci  dalam
meningkatkan kinerja usaha di industri
rajutan Binong Jati. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa upaya
peningkatan kinerja UMKM tidak hanya
perlu difokuskan pada aspek teknis dan

modal usaha, tetapi juga pada
pengembangan  kapasitas  individu
pelaku usaha agar lebih kreatif, inovatif,
dan  adaptif terhadap perubahan
lingkungan bisnis.
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